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Respon Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Kacang panjang (Vigna sinensis L.) Terhadap 

Pemberian Pupuk hayati dan NPK Majemuk. Tujuan penelitian ini Mengetahui Respon 

Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Kacang panjang Terhadap Pemberian Pupuk hayati dan 

NPK Majemuk, Penelitian ini dilaksanakan di kebun percobaan Universitas Baturaja pada 

bulan Maret sampai dengan Mei 2022. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) Faktorial dengan faktor pertama 4 taraf dan faktor kedua 4 taraf diulang 

sebanyak 3 kali, sehingga terdapat 16 kombinasi perlakuan, setiap perlakuan ada 10 tanaman 

dengan 5 tanaman sebagai tanaman contoh dan 5 tanaman cadangan. Perlakuan pupuk hayati 

yang digunakan yaitu H0 (tanpa pupuk hayati), H1 (pupuk hayati 400 kg/ha), H2 : pupuk 

hayati 500 kg/ha, H3 (pupuk hayati 600 kg/ha), selanjutnya pupuk NPK majemuk yang terdiri 

dari,M0 (tanpa pupuk NPK), M1 (pupuk NPK 200 kg/ha), M2 (pupuk NPK 300 kg/ha), M3 

(pupuk NPK 400 kg/ha). Peubah yang diamati yaitu: umur berbunga (HST), berat basah 

tanaman (g), berat kering tajuk (g), berat kering tanaman  (g), berat kering akar (g), berat buah 

per tanaman (g),jumlah buah per tanaman (polong) dan panjang buah per tanaman (buah). 

Respon pupuk hayati dan NPK majemuk terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang 

panjang (Vigna sinensis L.) menunjukkan bahwa M2H2 (pupuk hayati 500 kg/ha dan NPK 

majemuk 300 kg/ha) merupakan perlakuan dengan rerata tertinggi dibandingkan perlakuan 

lainnya pada peubah umur berbunga (26.82 HST), berat basah tanaman (295.75 g), berat 

kering tanaman (40.52 g), berat kering akar (2.05 g), panjang buah per tanaman (45.95 cm), 

jumlah buah per tanaman (107.67 buah). 

Kata Kunci: Aplikasi, Hayati, Pupuk, Organik, Tanaman 

 

I. Latar Belakang 

Kacang panjang (Vigna sinensis L.) 

adalah salah satu jenis komoditas sayuran, 

yang berbentuk perdu, pertumbuhan tanaman 

ini bersifat merambat keatas dengan cara 

melilit Nainggolan et al. (2020). Fungsinya 

sebagai pengatur metabolisme tubuh, 

meningkatkan kecerdasan dan ketahanan 

tubuh, memperlancar proses pencernaan 

karena kandungan seratnya yang tinggi.  

Kandungan zat gizi yang terdapat dalam 

kacang panjang cukup lengkap yaitu 

mengandung 50 kal, Protein 3,40 g, Lemak 

0,40 g, Karbohidrat 8,50 mg, Kalsium 106 

mg, Fosfor 63 mg, Besi 1,40 mh, Vitamin 

A295 mg (Cahyono, 2003).  

Budidaya tanaman kacang panjang 

yang terdapat di Kabupaten Ogan Komering 

Ulu (OKU) pada saat ini sangat terbatas dan 

masih dalam skala kecil. Produksi tanaman 

kacang panjang di Kabupaten OKU tahun 

2018 sebesar 1.8 Ton sedangkan tahun 2019 

turun menjadi 1.4 Ton. BPS OKU, (2020). 

Adanya penurunan tingkat produksi dari 

tahun ke tahun disebabkan oleh menurunnya 

tingkat kesuburan tanah. Hal ini dikarenakan 

akibat pemakaian pupuk yang berlebihan 

terutama pada penggunaan pupuk anorganik. 

Budidaya tanaman sayuran di Kabupaten 

OKU masih mengalami kendala terutama 

tingkat kesuburan tanah yang rendah, selain 

itu teknis budidaya yang masih seadanya. 

Jenis tanah di wilayah Kabupaten 
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Ogan Komering Ulu di dominasi oleh tanah 

podsolik merah kuning (PMK), merah 

kekuningan, dan coklat, beriklim tropis dan 

basah dengan temperature bervariasi antara 

22-31o C.  

Upaya yang dapat dilakukan  untuk 

memperbaiki tingkat kesuburan dan 

ketersediaan hara dalam tanah yaitu 

dilakukan dengan pemberian pupuk hayati. 

Menurut Soverda dan Hermawati (2009), 

Pemberian pupuk hayati merupakan upaya 

memperbaiki kondisi lingkungan tanaman 

dalam hal penyediaan unsur hara, 

menetralkan PH tanah dan mengaktifkan 

jasad renik atau mikroorganisme dalam 

tanah, sehingga tanah menjadi gembur dan 

subur. Menurut Goenadi, (2010) penggunaan 

pupuk hayati mampu menghemat biaya 

pupuk kimia sekitar 15 – 46 % tergantung 

jenis tanaman yang diusahakan. Kandungan 

pupuk hayati kayabio adalah 

mikroorganisme diantaranya Paenibacillus 

polymyxa dan Pantoea sp kelompok mikroba 

yang berfungsi sebagai penambat Nitrogen 

dari udara, Aspergillus niger dan Penicillium 

oxallium adalah mikroba yang mampu 

melarutkan fospat dari tidak tersdia menjadi 

tersedia bagi tanaman, Steptomyces sp 

sebagai perombak bahan organik 

(decomposer),Streptomyces pseudogriseolus 

sebagai penghasil antibiotic dan anti jamur 

Penggunaan pupuk anorganik seperti 

NPK berperan dalam proses pertumbuhan 

dan hasil tanaman. N, P, dan K merupakan 

faktor penting dan harus tersedia bagi 

tanaman karena berfungsi sebagai proses 

metabolism dan biokimia sel tanaman. 

Nitrogen digunakan sebagai pembangun 

asam nukleat, protein, bioenzim, dan 

klorofil. Fosfor digunakan sebagai 

pembangun asam nukleat, fosforlipid, 

bioenzim, protein, senyawa metabolic yang 

merupakan bagian dari ATP penting dalam 

transfer energy. Kalium digunakan sebagai 

pengatur keseimbangan ion-ion sel yang 

berfungsi dalam mengatur berbagai 

mekanisme metabolik seperti fotosintesis. 

Untuk itu, dengan pemberian dosis pupuk N, 

P dan K akan memberikan pengaruh baik 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

(Firmansyah et al., 2017). 

Npk majemuk yang memiliki 

kandungan 16% N (Nitrogen), 16% P2O5 

(Phospate), 16% K2O (Kalium), 0,5% MgO 

(Magnesium), dan 6% CaO (Kalsium) yang 

dapat menjaga keseimbangan unsur hara 

makro dan mikro pada tanah. Karena 

kandungan tersebut pupuk ini juga dikenal 

dengan istilah pupuk NPK 16-16-16 (Fiolita 

et al., 2017) 

Penggunaan pupuk Npk majemuk  

dengan dosis 300 kg/ha mampu memberikan 

hasil tertinggi terhadap jumlah buah dan 

berat buah tanaman kacang panjang (Vigna 

sinensis L.) (Sastrawan et al., 2020). Hasil 

penelitian  Nainggolan et al, (2020) 

menujukan bahwa pemberian pupuk hayati 

mikoriza dosis 5 g/tanaman (500 kg/ha) 

menghasilkan pertumbuhan vegetatif dan 

generative yang  lebih baik dibandingkan 

dengan dosis mikoriza lainnya pada tanaman 

kacang panjang. Dari latar belakang diatas 

maka dilakukan penelitian tentang respon 

pertumbuhan dan hasil tanaman kacang 

panjang (Vigna sinensis L.) terhadap 

pemberian pupuk hayati dan Pupuk NPK. 

 

II. Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan di 

kebun percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Baturaja bertempat di Desa 

Tanjung Baru Kemiling, Kecamatan 

Baturaja Timur Kabupaten Ogan Komering 

Ulu. Waktu pelaksanaan dari bulan Maret 

sampai dengan Mei 2022.Bahan Yang 

Digunakan Dalam Penelitian Ini adalah 1. 

Benih Kacang Panjang(Vigna sinensis L.), 2. 

Kacang Panjang Varietas Borneo, 3. Pupuk 

Npk majemuk, 4. Pupuk Hayati kayabio, 5. 

Cangkul, 6. Gembor, 7. Ember, 8. Sprayer, 

9. Gunting Pangkas, 10. Alat Tulis, 11. 

Meteran, 12. Timbangan Analitik, 14. Ajir, 

15. Tali Rafia, 16. Papan Identitas Penelitan, 

17. Buku Cacatan Serta Buku Pendataan, 18. 

Karung
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Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) secara 

Factorial terdiri dari dua faktor yaitu H 

(pupuk Hayati) dan M (pupuk NPK), 

masing-masing terdiri 4 taraf perlakuan 

sehingga terdapat 16 kombinasi perlakuan 

dan setiap kombinasi perlakuan diulang 3 

kali dan diperoleh 48 unit perlakuan.  

Sehingga dalam petak percobaan 10 

tanaman, setiap petak diamati 5 tanaman 

sebagai tanaman contoh. Faktor pertama 

perlakuan pupuk Hayati yaitu: H0 Kontrol 

(Tanpa pupuk Hayati), H1 Pupuk Hayati 400 

kg/ha (48 g/petak), H2 Pupuk Hayati 500 

kg/ha (60 g/petak), H3 Pupuk Hayati 600 

kg/ha (72 g/petak). Faktor kedua perlakuan 

dengan NPK yaitu: M0 Kontrol (Tanpa 

pupuk NPK), M1 Pupuk NPK 200 kg/ha (24 

g/petak), M2 Pupuk 300 kg/ha (36 g/petak), 

M3 Pupuk NPK 400 kg/ha (48 g/petak) Data 

analisis menggunakan uji sidik ragam (uji F) 

dan data disajikan dalam bentuk table. 

Apabila hasil sidik ragam berpengaruh nyata 

maka pengujian dengan analisis nilai tengah 

perlakuan dengan uji BNT 5% (Hanafiah, 

2008). 

Peubah yang diamati adalah : Umur 

Berbunga (hst), Berat Kering Tajuk (gr), 

Berat Basah Tanaman (gr), Berat Kering 

Tanaman (gr),  Berat Kering Akar (gr), Berat 

Buah  (Kg), Jumlah buah (polong), Panjang 

Buah (cm) 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis keragaman 

(Uji-F) terhadap semua perlakuan yang 

diamati, pemberian Pupuk Hayati yang 

dikombinasikan dengan pupuk NPK 

majemuk berpengaruh tidak nyata pada 

semua parameter pertumbuhan namun 

berpengaruh nyata pada peubah berat buah, 

dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Hasil analisis sidik ragam Uji-F Respon Pertumbuhan dan Produks Tanaman Kacang panjang 

(Vigna sinensis L.) Terhadap Pemberian Pupuk hayati dan NPK Majemuk Pada Semua 

Peubah Yang Diamati. 
 

Peubah  

Interaksi (I)   Pukan (P)   NPK (N)   KK % 

F. 

Tab 

F. 

Hit 
  

F. 

Tab 
F. Hit   

F. 

Tab 

F. 

Hit 
    

A. Pertumbuhan Tanaman 

  
 

  
 

  
 

 1. Umur Berbunga (hst) 2.21 1.87 tn 2.92 6.52 * 2.92 7.01 * 14.54% 

2. Berat Kering Tajuk (gr) 2.21 0.99 tn 2.92 1.39 tn 2.92 1.18 tn 18.66% 

3. Berat Basah Tanaman (gr) 2.21 1.08 tn 2.92 0.65 tn 2.92 3.03 tn 12.89% 

4. Berat Kering Tanaman (gr) 2.21 1.03 tn 2.92 1.53 tn 2.92 1.32 tn 17.78% 

5. Berat Kering Akar (gr) 2.21 1.56 tn 2.92 0.27 tn 2.92 2 tn 18.79% 

B. Produksi Tanaman  
          

6. Berat Buah  (polong) 2.21 3.75 * 2.92 3.31 tn 2.92 5.61 * 18.22% 

7. Jumlah buah (polong) 2.21 2.09 tn 2.92 5.38 * 2.92 2.91 tn 6.32% 

8. Panjang Buah (cm) 2.21 0.67 tn 2.92 9.3 * 2.92 8.92 * 12.43% 

 Keterangan :  *   : berpengaruh nyata   

                     tn  : berpengaruh tidak nyata 

Berdasarkan hasil analisis 

keragaman (Uji-F), pada Tabel 1, interaksi 

perlakuan Pupuk Hayati yang 

dikombinasikan dengan pupuk NPK 

majemuk berpengaruh tidak nyata pada 

parameter pertumbuhan. Pada parameter 

produksi tanaman interaksi perlakuan 

Pupuk Hayati yang dikombinasikan dengan 

pupuk NPK majemuk tidak berpengaruh 

nyata pada peubah jumlah buah  
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dan panjang buah, namun berpengaruh 

nyata pada peubah berat buah Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa 

pemberian Pupuk Hayati yang 

dikombinasikan dengan pupuk NPK 

majemuk tidak berpengaruh nyata pada 

parameter pertumbuhan dan produksi 

tanaman. Hal ini diduga pemberian Pupuk 

Hayati dengan Pupuk NPK majemuk 

memberikan pengaruh sendiri-sendiri 

sehingga respon tanaman sama pada setiap 

peubah yang diamati. 

Menurut Widodo et al. (2016), 

kedua kombinasi perlakuan dikatakan 

berinteraksi apabila berpengaruh terhadap 

pertumbuhan tanaman. Begitu juga 

sebaliknya apabila tidak berinteraksi maka 

perlakuan memberikan pengaruh yang 

sama (tidak nyata) terhadap pertumbuhan 

tanaman.  Apabila tidak ada interaksi, 

berarti pengaruh suatu faktor sama untuk 

semua taraf faktor lainnya dan sama 

dengan pengaruh utamanya.  Sesuai dengan 

pernyataan tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa kedudukan kedua 

faktor adalah sama-sama mendukung 

pertumbuhan tanaman, tetapi tidak saling 

mendukung bila salah satu faktornya 

menutupinya. 

Interaksi perlakuan Pupuk Hayati 

yang dikombinasikan dengan pupuk NPK 

majemuk berpengaruh nyata pada 

parameter hasil yaitu berat buah namun 

tidak berpengaruh nyata pada peubah 

panjang buah. Hal ini diduga pemberian 

Hayati dengan pupuk NPK majemuk 

memberikan pengaruh terhadap 

pertumbuhan generatif tanaman. 

Pemanfaatan pembenah tanah pupuk hayati 

mampu memperbaiki struktur fisik dan 

bilogi tanah sehingga akar tanaman dapat 

menyerap unsur hara lebih baik, yang 

akhirnya berdampak kepada hasil tanaman 

Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa 

pemberian pupuk Hayati tidak berpengaruh 

nyata pada pada peubah berat kering tajuk, 

berat basah tanaman, berat kering akar  dan 

berat buah namun berpengaruh nyata 

terhadap umur berbunga, jumlah buah dan 

panjang buah. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa pemberian pupuk 

Hayati  tidak berpengaruh nyata pada 

parameter pertumbuhan namun 

berpengaruh nyata pada parameter 

produksi tanaman.  Hal ini hal ini diduga 

karena pupuk Hayati dapat memperbaiki 

sifat tanah dan dapat menyumbangkan 

unsur baik makro maupun mikro. Sehingga 

mempengaruhi pertumbuhan generatif 

tanaman, khususnya jumlah buah dan 

panjang buah. Dijelaskan oleh 

(Suwahyono, 2011).  

Pada Tabel 1, hasil Uji F 

menunjukan bahwa pemberian pupuk N:16, 

P:16, K:16 majemuk berpengaruh nyata 

terhadap peubah umur berbunga, berat 

buah dan panjang buah. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa pemberian pupuk 

NPK majemuk berpengaruh tidak nyata 

pada parameter pertumbuhan namun 

berpengaruh nyata pada parameter 

produksi tanaman. Hal ini diduga karena 

unsur hara nitrogen yang terdapat pada 

pupuk NPK tersedia dalam jumlah yang 

cukup dalam memenuhi kebutuhan unsur 

hara tanaman pada fase generatif

 Pemberian pupuk N:16, P:16, K:16 

majemuk berpengaruh nyata terhadap 

peubah umur berbunga. Hal ini diduga 

karena unsur hara N yang diperlukan pada 

masa pertumbuhan generatif seperti bunga 

sudah tercukupi. Menurut Lakitan (2011), 

Nitrogen merupakan penyusun dari banyak 

senyawa seperti asam amino yang 

diperlukan dalam pembentukan atau 

pertumbuhan bagian generatif seperti 

bunga. 

Pemberian pupuk N:16, P:16, K:16 

majemuk berpengaruh nyata terhadap 

peubah berat buah  dan panjang buah. Hal 

ini terjadi karena pemberian pupuk NPK 

dapat meningkatkan bobot per tanaman. 

Damanik et al. (2011) menjelaskan bahwa 

pupuk NPK berperan dalam metabolisme 

tanaman yaitu sebagai penghasil energi 

seperti ADP, ATP, membangun sel-sel 

baru, penghasil protein, asam nukleat dan 

membentuk klorofil. 
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 Nitrogen merupakan unsur penting 

dalam penyusunan klorofil merupakan 

komponen utama dalam proses fotosintesis. 

Posfor merupakan unsur penyedia enregi 

untuk pertumbuhan tanaman, demikian 

juga kalium penting untuk pertumbuhan 

sebagai penyeimbang osmosis dan tekanan 

turgor sel dalam pembukaan dan penutupan 

stomata pada tanaman yang dimanfaatkan 

(produksi) bagian vegetatifnya maka 

pertambahan tinggi tanaman berkorelasi 

positif dengan produksinya Purba et al., 

(2020). 

  

Tabel 2. Hasil Uji BNT (5%) dan rerata Respon pertumbuhan dan hasil tanaman kacang panjang (Vigna sinensis 

L.) terhadap pemberian pupuk hayati dan Pupuk NPK Pada Semua Peubah Yang Diamati. 

. 

Perlakuan 

Peubah 

Umur 

Berbunga 

(Hari) 

Berat 

Kering 

Tajuk 

(g) 

Berat 

Basah 

Tanaman 

(g) 

Berat 

Kering 

Tanaman 

(g) 

Berat 

Kering 

akar (g) 

Berat 

Buah 

(Kg) 

Jumlah 

Buah 

(Biji) 

Panjang 

Buah 

(cm) 

MOHO 49.49 26.67 217.64 27.57 0.9 1.386.67a 82 24.84 

MOH1 36.14 26.82 219.11 28.71 1.89 1.534.33a-c 93 30.04 

MOH2 35.18 37.21 246.58 39.12 1.91 1.641.33a-e 92.67 34.59 

MOH3 37.14 36.45 266.84 38.17 1.72 1.503.33a-c 96.67 32.48 

M1HO 42.82 30.54 263.25 32.46 1.91 1.417.00ab 87 33.94 

M1H1 30.43 32.09 286.94 33.52 1.43 1.810.33de 98 37.26 

M1H2 31.82 39.88 247.12 41.67 1.79 1.845.67e 102.33 43.34 

M1H3 35.8 34.64 243.08 36.45 1.81 1.559.00a-e 96 39.44 

M2HO 33.46 37.05 262.25 38.96 1.91 1.721.33c-e 91 37.81 

M2H1 29.47 34.6 257.66 36.27 1.66 1.584.00a-e 97 35.47 

M2H2 26.82 38.47 295.75 40.52 2.05 1.820.67e 107.67 45.95 

M2H3 33.8 36.21 291.46 38.11 1.91 2.970.33f 97 35.85 

M3H0 33.48 35.01 258.73 36.87 1.86 1.821.00e 99.33 33.52 

M3H1 36.14 38.07 272.36 40.05 1.98 1.505.00a-c 96 31.93 

M3H2 31.85 31.75 283.02 33.81 2.06 1.711.33b-e 95.67 41.59 

M3H3 27.14 35.87 260 37.36 1.5 1.744.00c-e 91.33 35.76 

BNT(5%) 

     

302.384 

  Keterangan:  Angka-angka yang diikuti dengan notasi atau huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata, Angka-

angka yang diikuti dengan notasi atau huruf yang tidak sama berarti berbedanyata.  

 

Menurut Sudarmi (2013), bahwa suatu 

tanaman akan tumbuh dengan baik apabila 

unsur hara tersedia dengan lengkap, jumlah 

cukup dan berimbang diserap oleh 

tanamnan. Unsur hara selain harus cukup di 

dalam tanah, jumlah perbandingannya harus 

seimbang.  Sebab bila salah satu unsur 

berkurang yang berarti keadaanya tidak 

seimbang lagi maka dapat mengakibatkan 

pertumbuhan tanaman terganggu. 
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Hasil Uji BNT (5%) respon 

pertumbuhan dan produksi tanaman kacang 

panjang terhadap pemberian Hayati untuk 

peubah berat buah perlakuan M2H3 (+ NPK 

36 g/petak (300 kg/ha) + pupuk hayati 72 

g/petak (600 kg/ha))  tidak berbeda nyata 

dengan perlakuan MOH1, M3HO, M1H2, 

M3H3, M2HO, M3H2, MOH2, M2H1, dan 

M1H3 namun berbeda nyata dengan 

perlakuan M3H1, MOH3, M1HO, MOHO 

dan M2H3. Perlakuan M2H2 merupakan 

perlakuan yang dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman kacang 

panjang terbaik. hal ini diduga karena pada 

perlakuan M2H2 (pupuk hayati 60 g/petak 

(500 kg/ha) + NPK 36 g/petak (300 kg/ha) 

dosis pupuk Hayati dan pupuk NPK yang 

diberikan sudah mampu untuk mencukupi 

kebutuhan hara tanaman sehingga 

berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 

produksi kacang panjang.  

Berdasarkan hasil uji BNT 5% pada 

Tabel 3 dapat disimpulkan bahwa perlakuan 

H2 (Hayati 500 kg/ha (60 g/petak)) pada 

peubah umur berbunga berbeda nyata 

dengan perlakuan HO, H1 dan H3. Pada 

peubah berat buah perlakuan H2 tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan HO, H1 dan 

H3. Pada jumlah t buah perlakuan H2 

berbeda nyata dengan perlakuan HO, H1 dan 

H3, dan pada peubah panjang buah 

perlakuan H2 berbeda nyata dengan 

perlakuan HO, H1 dan H3. 

Keterangan:   Angka-angka yang diikuti dengan notasi atau huruf yang sama berarti berbeda tidak nyata, Angka-

angka yang diikuti dengan notasi atau huruf yang berbeda berarti berbeda nyata 

 

Secara tabulasi perlakuan H2 

menghasilkan rerata tertinggi pada hampir 

semua peubah yang diamati, yaitu umur 

berbunga (23,56), berat kering tajuk (27,62), 

berat basah tanaman (201,09), berat kering 

tanaman (29,09), berat kering akar (1,46), 

berat buah (1,316.06 kg), jumlah buah 

(74,69), dan panjang buah buah (31,02). Hal 

ini diduga pemberian Hayati sebanyak 

(400kg/ha (48 g/petak) sudah mampu 

mencukupi kebutuhan tanaman kacang 

panjang selama masa pertumbuhan vegetatif 

dan generatif. Secara keseluruhan, pengaruh 

pemberian Hayati terlihat diawal fase 

vegetatif tanaman disebabkan kandungan di 

dalam Hayati dapat langsung dimanfaatkan 

oleh tanaman. 

Tabel 3. Hasil Uji BNT (5%) dan rerata Respon Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman kacang panjang 

Terhadap Dosis Hayati Pada Semua Peubah Yang Diamati. 

 

Peubah 

Rerata Perlakuan 

H0 H1 H2 H3 
  

BNT 
5% 

A. Pertumbuhan Tanaman 

    

 

 1. Umur Berbunga (Hst) 29.86c 24.79b 23.56a 25.10b 1.205 

2. Berat Kering Tajuk (g) 24.24 24.67 27.62 26.84 
 

3. Berat Basah Tanaman (g) 187.85 194.26 201.09 199.01 
 

4. Berat Kering Tanaman (g) 25.47 25.98 29.09 28.14 
 

5  Berat Kering Akar (g) 1.23 1.31 1.46 1.3 
 

B. Hasil Tanaman 
     

   6. Berat Buah  (kg) 1,189.88a 1,206.31a 1,316.06b 1,458.13c 75.596 

   7. Jumlah Buah (bji) 67.38a 72.00b 74.69c 71.44b 1.447 

   8. Panjang Buah (cm) 24.39a 25.26a 31.02d 26.91b 1.073 
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Hal ini juga sesuai dengan pendapat 

Noor et al. (2018), yang menyatakan bahwa 

pupuk hayati mempunyai kemampuan untuk 

menyediakan unsur hara bagi tanaman, yang 

dibutuhkan nitrogen, fosfat, Mg, Zn, dan Cu. 

Mikroba penambah nitrogen Rhizobium sp, 

hidup bekerja sama dengan tanaman dengan 

melibatkan aktivitas biokimia yang kompleks 

sehingga mampu menambah nitrogen dari 

udara. Nitrogen yang diperoleh digunakan 

oleh tanaman untuk pertumbuhan. Pupuk 

hayati memiliki keunggulan yaitu: 

meningkatkan keanekaragaman dan aktivitas 

populasi mikroba tanah, memperbaiki 

struktur tanah, sebagai sumber hara, 

meningkatkan hasil tanaman, meningkatkan 

serapan hara oleh tanaman (Saraswati, 2013).  

Berdasarkan hipothesis diduga 

pemberian pupuk Hayati 500 kg/ha (60 

g/petak) dapat meningkatkan pertumbuhan 

dan produksi kacang panjang (Vigna sinensis 

L.). Dugaan tersebut sama dengan hasil 

penelitian ini yang secara statistik perlakuan 

H2 (60 g/petak (500 kg/ha)) merupakaan 

perlakuan terbaik dalam meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi tanaman kacang 

panjang. Hal ini diudga dengan takaran 

Hayati 500kg/ha (60 g/petak) sudah mampu 

meningkatkan hasil pertumbuhan dan 

produksi tanaman kacang panjang. Hayati  

mengandung unsur-unsur hara makro dan 

mikro dan juga senyawa organik yang sangat 

penting bagi pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman (Anonim, 2009). 

Ketersediaan unsur hara yang seimbang 

dalam tanah mempengaruhi pertumbuhan 

vegetatif dan generatif tanaman. Dijelaskan 

oleh Manuhuttu et al. (2014) bahwa, 

pemberian pupuk Hayati mempunyai 

pengaruh yang sangat penting dalam 

memperbaiki sifat kimia dan fisik tanah salah 

satunya yakni menyediakan hara bagi 

tanaman serta membantu meningkatkan 

kemampuan tanah dalam menahan air, 

sehingga proses fotosintesis pada tanaman 

berjalan dengan baik dan hasil asimilat 

langsung dapat dimanfaatkan dalam 

pembentukan buah. 

Berdasarkan hasil uji BNT 5% pada 

Tabel 4 dapat disimpulkan bahwa perlakuan 

M2 (NPK 36 g/petak (300 kg/ha)) pada 

peubah umur berbunga berbeda nyata dengan 

MO dan M1, namun tidak berbeda nyata 

dengan perlakuan M3. Pada peubah berat 

basah tanaman perlakuan M2 berbeda nyata 

dengan MO, M1 dan M3. Pada peubah berat 

buah perlakuan M2 berbeda nyata dengan 

MO dan M1 namun tidak berbeda nyata 

dengan perlakuan M3, dan pada pada peubah 

panjang buah perlakuan M2 berbeda nyata 

dengan perlakuan MO dan M3, namun tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan M1. 

 
Tabel 4. Hasil Uji  BNT  5%  Respon Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Kacang panjang (Vigna sinensis L.) 

Terhadap Pemberian  NPK  Majemuk Pada Semua Peubah Yang Diamati. 

 

Peubah 
Rerata Perlakuan 

M0 M1 M2 M3  BNT 5 % 

A. Pertumbuhan Tanaman 

     1. Umur Berbunga (Hst) 29.62c 26.41b 23.16a 24.11a 1.205 

2. Berat Kering Tajuk (g) 23.84 25.72 27.44 26.38 

 3. Berat Basah Tanaman (g) 178.16a 195.07b 207.58c 201.40b 8.089 

4. Berat Kering Tanaman (g) 25.05 27.02 28.85 27.77 

 5  Berat Kering Akar (g) 1.2 1.3 1.41 1.39 

 B. Hasil Tanaman 

 

 

   
     6. Berat Buah  (gr) 1,137.31a 1,243.50b 1,518.06c 1,271.50b 75.596 

     7. Jumlah buah (bji) 68.31 71.88 73.63 71.69 

      8. Panjang Buah (cm) 22.86a 28.87c 29.08c 26.78b 1.073 

Keterangan :  Angka-angka yang diikuti dengan notasi atau huruf yang sama berarti berbeda tidak nyata, Angka-

angka yang diikuti dengan notasi atau huruf yang berbeda berarti berbeda nyata,  

 

Secara tabulasi perlakuan M2 

menghasilkan rerata tertinggi pada semua 

peubah yang diamati, yaitu umur berbunga 

(23,16), berat kering tajuk (27,44), berat 

basah tanaman (201,4), berat kering tanaman 

(28,85), berat kering akar (1,41), berat buah 

(1,518.06), jumlah buah (73,63), dan panjang 

buah buah (29,08).  Hal ini dikarenakan pada 

dosis pupuk (NPK 36 g/petak (300 kg/ha) 

sudah efektif untuk dapat menunjang 

pertumbuhan vegetatif dan generatif pada 

tanaman kacang panjang. Menurut Sudarmi 

(2013), bahwa suatu tanaman akan tumbuh 

dengan baik apabila unsur hara tersedia 

dengan lengkap, jumlah cukup dan 

berimbang diserap oleh tanamnan.  Unsur 

hara selain harus cukup di dalam tanah, 

jumlah perbandingannya harus 
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seimbang.  Sebab bila salah satu unsur 

berkurang yang berarti keadaanya tidak 

seimbang lagi maka dapat mengakibatkan 

pertumbuhan tanaman terganggu. 

Hal ini sejalan dengan penelitian 

Pranindar et al. (2017) menunjukan bahwa 

Pemberian pupuk NPK dengan dosis 20 gram 

pada media tanam sudah memberikan 

lingkungan yang optimum yang 

menyediakan unsur hara yang cukup dan 

seimbang. Hasil penelitian Rudy et al. (2015) 

perlakuan pupuk Npk majemuk pada 

berbagai dosis efektif meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman kacang 

panjang dengan dosis 2 g/tanaman sebagai 

dosis yang terbaik. Hasil penelitian (Miles 

dan Michel, 2019) menyatakan bahwa 

Pemberian NPK dengan dosis 200 kg/ha 

setara dengan 40 gr/petak atau 4 g/tanaman 

memberikan hasil terbaik terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman kacang 

panjang.  

Berdasarkan hipotesis diduga 

pemberian pupuk NPK dengan dosis (NPK 

36 g/petak (300 kg/ha) dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi kacang panjang 

(Vigna sinensis L.). Dugaan tersebut sama 

dengan hasil penelitian yaitu perlakuan M2 

(NPK 36 g/petak (300 kg/ha) merupakaan 

perlakuan terbaik dalam meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi tanaman kacang 

panjang. Hal ini diduga dengan takaran 

pupuk NPK 36 g/petak (300 kg/ha) sudah 

mampu meningkatkan hasil pertumbuhan dan 

produksi tanaman kacang panjang.  

NPK yang cukup akan menjamin 

pertumbuhan dan produksi pada tanaman. 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan 

pada penelitian, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Pemberian pupuk hayati (500 kg/ha) 

yang dikombinasikan dengan pupuk 

NPK (300 kg/ha) merupakan 

perlakuan terbaik terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman 

kacang panjang. 

2. Pemberian pupuk hayati (500 kg/ha) 

merupakan perlakuan terbaik 

terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman kacang panjang. 

3. Pemberian pupuk NPK (300 kg/ha) 

merupakan perlakuan terbaik 

terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman kacang panjang.. 
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